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ABSTRACT

This study aims to identify how pastoral
counseling and spiritual mentoring contribute to
congregational  engagement in  spiritual
disciplines, as well as explore the challenges
faced in the implementation of community-based
discipleship. The method used is a qualitative
approach, with literature study techniques and
interviews  with  church  leaders and
congregations involved in discipleship. The
results of the study show that congregations that
receive pastoral assistance have more faith
resilience, experience spiritual recovery, and are
more active in the church community. The main
influencing factors are the consistency of
mentoring, community involvement, and the
support of  spiritual leaders. As a
recommendation, the church needs to strengthen
its pastoral-based discipleship strategy, develop
a more structured mentoring system, and adapt
discipleship methods to the challenges of the
times.
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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana konseling pastoral dan bimbingan
spiritual berkontribusi pada keterlibatan jemaat
dalam disiplin spiritual, serta mengeksplorasi
tantangan yang dihadapi dalam implementasi
pemuridan berbasis komunitas. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan
teknik studi literatur dan wawancara dengan
para pemimpin gereja dan jemaat yang terlibat
Hasil

menunjukkan bahwa jemaat yang menerima

dalam pemuridan. penelitian
bantuan pastoral memiliki ketahanan iman yang
lebih besar, mengalami pemulihan rohani, dan
lebih aktif dalam komunitas gereja. Faktor utama
yang mempengaruhi adalah  konsistensi
pendampingan, keterlibatan masyarakat, dan
dukungan para pemimpin spiritual. Sebagai
rekomendasi, gereja perlu memperkuat strategi
pemuridan berbasis pastoral, mengembangkan
sistem pendampingan yang lebih terstruktur,
dan menyesuaikan metode pemuridan dengan

tantangan zaman.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan rohani merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
Kristen yang membutuhkan bimbingan dan pendampingan dari pemimpin
gereja. Dalam proses pemuridan, pendampingan pastoral berperan sebagai
sarana untuk membantu jemaat mencapai kedewasaan iman, memperkuat
hubungan dengan Tuhan, serta mengatasi berbagai tantangan spiritual yang
mereka hadapi.

Pendampingan pastoral tidak hanya bersifat pembinaan rohani, tetapi
juga berkontribusi dalam pemulihan spiritual, khususnya bagi jemaat yang
mengalami krisis iman, luka batin, atau pergumulan hidup. Mentoring rohani,
sebagai bagian dari pemuridan, telah terbukti membantu jemaat memahami
firman Tuhan dengan lebih baik, menerapkan nilai-nilai Kristen dalam
kehidupan sehari-hari, serta membangun karakter yang selaras dengan ajaran
Kristus.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan hubungan yang erat antara
konseling pastoral dan pertumbuhan rohani dalam komunitas gereja:

a) Willard (2018) dalam Renovation of the Heart menekankan bahwa
pendampingan pastoral berperan dalam transformasi spiritual dan
pembentukan karakter Kristiani.

b) Johnson & Patel (2018) dalam Journal of Christian Counseling menemukan
bahwa jemaat yang mendapatkan pendampingan pastoral lebih stabil
dalam iman dan kesejahteraan emosional dibandingkan mereka yang
tidak mendapat bimbingan rohani.

c) Maria (2021) dalam DUNAMOS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama
Kristen menyatakan bahwa mentoring rohani berbasis komunitas gereja
membantu jemaat mengalami pemulihan spiritual yang lebih mendalam.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

bagaimana pendampingan pastoral dapat meningkatkan kedewasaan iman,
serta memberikan rekomendasi bagi gereja dalam mengembangkan strategi
pemuridan berbasis mentoring rohani guna memastikan pertumbuhan spiritual
jemaat yang berkelanjutan.

PELAKSAAN DAN METODE
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada
eksplorasi pengalaman jemaat dan pemimpin gereja dalam penerapan
mentoring rohani. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam
mengenai bagaimana pendampingan pastoral berkontribusi terhadap
pertumbuhan rohani, baik dalam konteks komunitas gereja maupun dalam
kehidupan sehari-hari.
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Studi Pustaka
a) Mengkaji literatur teologi, psikologi Kristen, dan sosiologi agama terkait
pendampingan pastoral dan pemuridan rohani (Willard, 2018; Stott, 2017;
Foster, 2017).
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b)

Menganalisis penelitian akademik sebelumnya tentang hubungan antara
mentoring rohani dan pemulihan spiritual, serta bagaimana pemuridan
berbasis komunitas memengaruhi kedewasaan iman jemaat (Johnson &
Patel, 2018; Maria, 2021).

Membandingkan perspektif dari berbagai denominasi Kristen mengenai
pendekatan pastoral dalam pemuridan, untuk memahami variasi metode
yang diterapkan dalam gereja.

2. Wawancara

a)

b)

Melibatkan jemaat yang aktif dalam pemuridan, untuk memahami
bagaimana pendampingan pastoral berdampak pada kehidupan spiritual
mereka.

Wawancara dengan pemimpin gereja dan mentor rohani, guna
mengeksplorasi strategi pemuridan yang digunakan dalam komunitas
gereja.

Pendekatan semi-terstruktur, yang memberikan keleluasaan bagi
responden untuk berbagi pengalaman mereka secara mendalam sambil
tetap dalam koridor penelitian.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan wawasan

yang lebih mendalam mengenai efektivitas pendampingan pastoral serta
bagaimana gereja dapat mengembangkan strategi pemuridan yang lebih efektif
guna meningkatkan pertumbuhan rohani jemaat.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berfokus

pada eksplorasi mendalam mengenai pemuridan dan pendampingan pastoral,
dengan dua pendekatan utama: studi literatur dan wawancara.
1. Studi Literatur

a)

b)

©)

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji sumber akademik yang
relevan, termasuk buku teologi, jurnal ilmiah, dan publikasi gereja
mengenai pemuridan dan konseling pastoral.

Referensi utama berasal dari teori pemuridan berbasis komunitas
(Willard, 2018), mentoring rohani (Ortberg, 2015), serta pendekatan
pastoral dalam pemulihan spiritual (Stott, 2017; Johnson & Patel, 2018).
Selain itu, penelitian akan menganalisis konsep biblika tentang
pemuridan dalam Alkitab, seperti Mazmur 23:1-4, Efesus 4:11-13,
Yakobus 5:16, dan Kisah Para Rasul 2:42-47.

2. Wawancara dengan Jemaat dan Pemimpin Gereja
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a)

b)

©)

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memberikan keleluasaan
bagi responden untuk berbagi pengalaman mereka secara mendalam
mengenai dampak pendampingan pastoral dalam pertumbuhan rohani.
Jemaat yang aktif dalam pemuridan akan diwawancarai untuk
memahami bagaimana mentoring rohani memengaruhi komitmen iman,
pemulihan spiritual, dan keterlibatan mereka dalam komunitas gereja.
Pemimpin gereja dan mentor rohani akan diwawancarai untuk
mengeksplorasi strategi pemuridan yang digunakan, serta tantangan
dalam menerapkan pendampingan pastoral secara efektif.
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d) Hasil wawancara akan dianalisis menggunakan hermeneutika teologis

untuk menafsirkan data dalam konteks prinsip Alkitab, serta analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola utama dalam pengalaman
pemuridan jemaat.

3. Survei Jemaat

a)

b)

Mengumpulkan data dari jemaat yang aktif dan tidak aktif dalam
pemuridan untuk mengetahui pola keterlibatan mereka dalam
pendampingan pastoral.

Survei mencakup pertanyaan tentang frekuensi mentoring, perubahan
dalam kehidupan rohani, dan tingkat keterlibatan dalam komunitas
gereja.

Data dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif (persentase jemaat yang
mengalami perubahan signifikan) dan kualitatif (narasi pengalaman
jemaat terkait pemuridan).

Tabel. 1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Tujuan Jenis Data
Data
N M 1 1 ak ik k ikel
Studi Literatur enyusun andasan|Jurnal a ad§m1 , buku, artikel,
teoretis dokumen gereja
Wawancara Pemimpin|Memahami strategi| Transkripsi ~ wawancara,  analisis
Gereja pemuridan tematik
. Menganalisis polaj|Data kuantitatif dari kuesioner, statistik
Survei Jemaat . .
pemuridan keterlibatan
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan
pengalaman jemaat dalam pendampingan pastoral dengan pendekatan yang
komprehensif dan berbasis teologi. Dua metode utama yang digunakan adalah
hermeneutika teologis dan analisis tematik.
1. Hermeneutika Teologis

a) Pendekatan hermeneutika teologis digunakan untuk menafsirkan
pengalaman jemaat berdasarkan prinsip Alkitab dan doktrin Kristen.

b) Data dari wawancara akan dianalisis dalam konteks ayat-ayat yang
berkaitan dengan pemuridan dan pendampingan pastoral, seperti
Mazmur 23:1-4, Efesus 4:11-13, Yakobus 5:16, dan Kisah Para Rasul 2:42-
47.

c) Interpretasi dilakukan dengan memahami makna spiritual dan dampak
pemuridan dalam kehidupan jemaat, serta mengidentifikasi bagaimana
pendampingan pastoral selaras dengan prinsip Alkitab dan praktik gereja
mula-mula.

2. Analisis Tematik

a) Analisis tematik bertujuan untuk mengidentifikasi pola utama dalam
pengalaman pemuridan berbasis pendampingan pastoral.

b) Data wawancara akan dikategorikan berdasarkan tema-tema seperti
dampak mentoring rohani, keterlibatan komunitas, pemulihan spiritual,
serta tantangan dalam pendampingan pastoral.

c) Analisis dilakukan dengan membandingkan kesamaan dan perbedaan
pengalaman jemaat, serta mengidentifikasi trend dalam strategi
pemuridan yang berhasil diterapkan dalam komunitas gereja.

d) Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menyusun rekomendasi
yang lebih spesifik, berdasarkan pemahaman mendalam tentang
bagaimana pendampingan pastoral memengaruhi pertumbuhan rohani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Pendampingan Pastoral terhadap Pertumbuhan Rohani Jemaat
Temuan Utama dari Wawancara dan Studi Literatur tentang Pendampingan
Pastoral

Pendampingan pastoral memiliki dampak yang signifikan dalam
membentuk kedewasaan iman jemaat, sebagaimana terungkap dalam hasil
wawancara dan analisis studi literatur. Beberapa temuan utama dari penelitian
ini meliputi:

1. Pendampingan meningkatkan keterlibatan jemaat dalam disiplin
rohani - Jemaat yang mendapatkan mentoring spiritual lebih aktif dalam
doa, studi firman Tuhan, dan keterlibatan komunitas dibandingkan
mereka yang tidak mendapatkan bimbingan pastoral. Studi oleh Willard
(2018) dalam Renovation of the Heart menyebutkan bahwa pemuridan
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berbasis pendampingan pastoral secara konsisten mendorong perubahan
karakter dan kedewasaan iman.

2. Mentoring rohani berperan dalam pemulihan spiritual - Jemaat yang
mengalami krisis iman, kehilangan, atau pergumulan hidup cenderung
mengalami pemulihan lebih cepat jika didukung oleh pendampingan
pastoral yang konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Johnson & Patel
(2018) dalam Journal of Christian Counseling, yang menyatakan bahwa
jemaat yang mengikuti pemuridan lebih mampu menghadapi tantangan
emosional dan spiritual dengan ketahanan yang lebih baik.

3. Pendampingan pastoral memperkuat keterlibatan jemaat dalam
komunitas gereja - Pemuridan berbasis komunitas memungkinkan
individu untuk berinteraksi dengan mentor dan sesama jemaat,
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan rohani secara
kolektif. Peterson (2005) dalam Christ Plays in Ten Thousand Places
menggarisbawahi bahwa komunitas gereja yang memiliki sistem
pemuridan yang baik menunjukkan tingkat kedewasaan iman yang lebih
tinggi dibandingkan komunitas yang hanya berfokus pada ibadah
mingguan.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Pendampingan Pastoral dalam
Membentuk Karakter Spiritual Jemaat

1. Kualitas hubungan mentor-jemaat
Pendampingan pastoral lebih efektif ketika ada relasi yang erat dan mendukung
antara mentor dan jemaat. Studi oleh Stott (2017) dalam The Living Church
menunjukkan bahwa pemuridan berbasis relasi interpersonal menghasilkan
dampak lebih besar dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada
pengajaran teologis.

2. Keterlibatan jemaat dalam disiplin rohani
Jemaat yang memiliki komitmen kuat dalam doa, studi firman Tuhan, dan
pelayanan mengalami pertumbuhan rohani yang lebih signifikan dibandingkan
mereka yang hanya terlibat secara pasif. Maria (2021) dalam DUNAMOS: Jurnal
Teologi dan Pendidikan Agama Kristen menekankan bahwa kedisiplinan spiritual
merupakan elemen krusial dalam efektivitas pendampingan pastoral.
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3. Pendekatan pastoral yang kontekstual dan relevan
Pendampingan pastoral yang menyesuaikan dengan tantangan zaman lebih
berhasil dalam mempertahankan keterlibatan jemaat. Studi oleh Smith (2016)
dalam You Are What You Love menyoroti bahwa mentoring berbasis teknologi,
seperti kelompok doa online dan komunitas pemuridan virtual, lebih efektif
dalam menjangkau generasi muda dibandingkan metode tradisional yang
terlalu kaku.

4. Dukungan komunitas gereja dalam proses pemuridan
Lingkungan gereja yang mendorong pemuridan dan pendampingan pastoral
secara aktif memungkinkan jemaat mengalami pertumbuhan rohani yang lebih
stabil. Kurniawan (2024) dalam Restoring Your Heart Indonesia menyatakan
bahwa gereja yang memiliki sistem mentoring yang berkelanjutan lebih berhasil
membangun jemaat yang dewasa secara rohani dibandingkan gereja yang hanya
berfokus pada program liturgi.

Strategi Gereja dalam Mengembangkan Pemuridan Berbasis Pastoral
Program Pemuridan dan Mentoring Rohani yang Efektif dalam Membimbing
Jemaat

Pendampingan pastoral yang terstruktur dan berkelanjutan memiliki
peran penting dalam membangun kedewasaan rohani jemaat. Namun,
penelitian ini menemukan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam memahami
bagaimana strategi pemuridan berbasis pastoral dapat diadaptasi dengan
perubahan budaya dan teknologi. Beberapa tantangan yang muncul meliputi
keterlibatan jemaat dalam komunitas digital, efektivitas mentoring berbasis
teknologi, serta bagaimana strategi pemuridan tradisional dapat tetap relevan di
era modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemuridan yang
lebih fleksibel dan adaptif, termasuk integrasi teknologi dalam pendampingan
pastoral serta pendekatan berbasis komunitas yang lebih inklusif. Berikut adalah
beberapa pendekatan yang dapat dikembangkan dalam konteks gereja modern:

1. Mentoring Berbasis Relasi Interpersonal - Pendampingan satu-satu yang
menekankan pembinaan karakter dan pemulihan spiritual dalam
hubungan mentor-mentee.

2. Kelompok Pemuridan Berbasis Komunitas - Membangun komunitas
yang mendukung pertumbuhan iman melalui doa, diskusi firman Tuhan,
dan refleksi bersama.

3. Retret Rohani dan Pemulihan Spiritual - Program pendampingan intensif
yang bertujuan memperdalam kedewasaan rohani dan meningkatkan
komitmen jemaat terhadap disiplin spiritual.

4. Pelayanan Pastoral Berbasis Teknologi - Integrasi platform digital untuk
mentoring rohani, studi Alkitab online, dan diskusi komunitas virtual
guna mempertahankan keterlibatan jemaat yang lebih luas.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Ringkasan Temuan Utama dan Implikasi Teologis bagi Jemaat

Penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan pastoral memiliki
dampak signifikan terhadap pertumbuhan rohani jemaat. Berdasarkan hasil
wawancara dan studi literatur, ditemukan bahwa jemaat yang mendapatkan
bimbingan rohani secara aktif lebih mampu mempertahankan kedewasaan iman,
mengalami pemulihan spiritual, serta lebih terlibat dalam komunitas gereja.
Implikasi teologis dari pendampingan pastoral mengacu pada prinsip pemuridan
yang diajarkan dalam Alkitab, seperti dalam Mazmur 23:1-4, Efesus 4:11-13,
Yakobus 5:16, dan Kisah Para Rasul 2:42-47. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa
pemimpin gereja memiliki mandat ilahi untuk membimbing jemaat, sehingga
mereka dapat bertumbuh dalam iman dan menjadi saksi bagi dunia.
Secara praktis, pemuridan berbasis pastoral berkontribusi dalam transformasi
karakter spiritual jemaat, di mana mereka semakin memahami nilai-nilai Kristen,
memperkuat hubungan dengan Tuhan, dan menerapkan ajaran Kristus dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan yang holistik
dan berbasis komunitas merupakan faktor utama dalam membangun jemaat yang
dewasa secara rohani.

Peran Pemuridan Berbasis Pastoral dalam Pemulihan Spiritual dan
Pembentukan Karakter Rohani

Pendampingan pastoral terbukti berperan dalam pemulihan spiritual,
terutama bagi jemaat yang mengalami krisis iman, kehilangan, atau pergumulan
hidup. Studi oleh Johnson & Patel (2018) menunjukkan bahwa jemaat yang
mendapat mentoring rohani lebih mampu mengatasi tantangan emosional dan
spiritual, karena mereka memiliki dukungan dari komunitas dan pemimpin gereja
yang memahami perjalanan iman mereka.
Pemuridan berbasis pastoral juga membantu dalam pembentukan karakter
rohani, di mana jemaat mengalami transformasi hati dan pola pikir, seperti yang
diajarkan dalam Roma 12:2 tentang pembaruan budi. Menurut Willard (2018)
dalam Renovation of the Heart, pemuridan tidak hanya tentang belajar doktrin,
tetapi juga tentang mengalami perubahan hidup yang nyata melalui disiplin
rohani dan bimbingan yang berkelanjutan.
Dengan demikian, gereja perlu memperkuat sistem pemuridan berbasis pastoral
guna memastikan bahwa jemaat tidak hanya bertumbuh dalam pengetahuan
teologi, tetapijuga mengalami perubahan karakter yang sejati dalam iman mereka.
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Rekomendasi
Penguatan Program Mentoring Rohani dan Konseling Pastoral dalam Komunitas
Gereja

1. Membangun Sistem Pendampingan yang Terstruktur

a) Gereja perlu mengembangkan program mentoring rohani yang
berkelanjutan, dengan sistem pendampingan yang jelas dan
terorganisir (Stott, 2017).

b) Setiap jemaat dapat memiliki mentor spiritual yang membimbing
mereka secara personal, sehingga pemuridan lebih efektif dan
berbasis relasi.

2. Meningkatkan Pelatihan bagi Pemimpin Gereja

a) Pelatihan dalam konseling pastoral dan pendampingan rohani
harus menjadi prioritas agar pemimpin gereja lebih siap
membimbing jemaat (Willard, 2018).

b) Workshop dan seminar tentang pemuridan berbasis firman Tuhan
dapat meningkatkan keterampilan pastoral dalam mengatasi krisis
spiritual jemaat.

3. Membentuk Kelompok Pemuridan dan Konseling Berbasis Komunitas

a) Pendampingan yang dilakukan secara berkelompok lebih efektif,
karena jemaat dapat berbagi pengalaman rohani dan saling
mendukung dalam perjalanan iman mereka (Peterson, 2005).

b) Gereja dapat membangun kelompok pemulihan bagi jemaat yang
mengalami pergumulan iman, agar mereka mendapatkan
bimbingan dan penyembuhan spiritual yang lebih mendalam.

Pengembangan Strategi Pemuridan Berbasis Firman untuk Memperdalam
Kedewasaan Iman Jemaat
1. Menjadikan Firman Tuhan sebagai Pusat Pemuridan

a) Gereja perlu memastikan bahwa seluruh strategi pemuridan berakar
pada ajaran Alkitab, seperti dalam Mazmur 23:1-4, Efesus 4:11-13,
dan Kisah Para Rasul 2:42-47.

b) Studi firman Tuhan harus menjadi bagian intensif dari mentoring
rohani, dengan pendekatan yang aplikatif dan relevan bagi
kehidupan jemaat.

2. Mengadaptasi Pemuridan dengan Tantangan Zaman

a) Pendampingan rohani harus tetap kontekstual dengan perubahan
budaya dan teknologi, termasuk pemanfaatan kelas Alkitab online,
podcast rohani, dan diskusi virtual (Smith, 2016).

b) Gereja dapat mengembangkan strategi pemuridan yang fleksibel,
seperti model mentoring hybrid (online dan offline), agar lebih
banyak jemaat terlibat.

3. Mendorong Jemaat untuk Mengaplikasikan Firman dalam Kehidupan
Sehari-hari

a) Pemuridan tidak hanya terjadi dalam gereja, tetapi juga dalam
keluarga, lingkungan kerja, dan komunitas sosial.

b) Gereja dapat menyediakan panduan praktis dalam menerapkan
nilai-nilai Alkitab, seperti membentuk kelompok doa keluarga,
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mentoring di tempat kerja, serta mendorong jemaat untuk hidup
sebagai saksi Kristus dalam masyarakat.
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